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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan pengujian 

asumsi terlebih dahulu pada data yang diperoleh yang terdiri dari uji 

normalitas dan linieritas. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

teknik korelasi product moment. Selain itu uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui tingkat kenormalan distribusi kedua variabel. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov Z (K-S Z) dengan menggunakan bantuan 

komputasi Statistical Package for Social Science 16.0 for Windows. 

Data termasuk berdistribusi normal apabila berada di atas 0,05 (p > 

0,05). 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas sebaran data pengalaman 

kekerasan diperoleh nilai K-S Z sebesar 0,774 dengan (p > 0,05). 

Hasil uji normalitas sebaran data konsep diri diperoleh nilai K-S Z 

sebesar 0,506 dengan (p > 0,05). Hal ini berarti sebaran data skala 

pengalaman kekerasan dan skala konsep diri remaja memenuhi syarat 

berdistribusi normal. 
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b. Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah untuk mengtahui bentuk linieritas hubungan 

antara variabel pengalaman kekerasan dengan konsep diri. Hal ini 

diketahui dengan Flinier sebesar 9,131 dengan (p < 0,05), yang berarti 

hubungan antara pengalaman kekerasan dan konsep diri remaja 

adalah linier. 

2. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji asumsi, tahap selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan bantuan program Statistical Package for 

Social Science 16.0 for Windows. Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil koefisien korelasi 

antara pengalaman kekerasan dengan konsep diri yaitu rxy = -0,419 

dengan (p < 0,01). Hal ini menunjukkan adanya korelasi negatif yang 

signifikan antara pengalaman kekerasan dengan konsep diri remaja. 

Semakin tinggi pengalaman remaja kekerasan dalam rumah tangga maka 

akan semakin rendah konsep diri remaja dan sebaliknya, semakin tinggi 

konsep diri remaja maka akan rendah pengalaman kekerasan dalam 

rumah tangga. Artinya, hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima 

kebenarannya. 

B. Pembahasan 

Korelasi antara pengalaman kekerasan terhadap konsep diri remaja 

diperoleh dari koefisien korelasi rxy sebesar -0,419 dengan (p < 0,01). Dengan 

demikian, hipotesis penelitian ini dapat diterima dengan hasil korelasi 
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negatif yaitu semakin tinggi pengalaman kekerasan dalam rumah tangga 

maka akan semakin rendah konsep diri remaja, sebaliknya semakin tinggi 

konsep diri remaja maka akan semakin rendah pengalaman kekerasan dalam 

rumah tangga. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Moylan, Herrenkohl, Sousa, Tajima, Herrenkohl & Russo (2010) bahwa 

kelompok remaja yang mengalami kekerasan menunjukkan tingkat hasil 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok remaja yang tidak 

mengalami kekerasan, kelompok remaja yang mengalami kekerasan 

memiliki resiko jangka panjang seperti trauma dan depresi. Selain itu 

penelitian dari Muhajarah (2016) juga menjelaskan bahwa kekerasan yang 

sering dilakukan dalam rumah tangga terhadap anak akan sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan remaja, karena kejadian yang mereka 

alami akan terekam dengan baik dalam ingatan, khususnya yang menyangkut 

hal-hal yang berkaitan dengan diri remaja. Sangat dikhawatirkan terjadi 

peniruan model dari kekerasan yang mereka alami, khususnya kekerasan 

yang dilakukan oleh orang tua remaja. Kondisi semacam ini sewaktu-waktu 

dapat mendorong timbulnya crime imitation model (peniruan model 

kejahatan) termasuk delinquency imitation model (peniruan model kenakalan 

remaja). 

Hasil uji hipotesis didukung dengan hasil uji linieritas yang 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang linier antara pengalaman 

kekerasan dengan konsep diri pada remaja, melalui hasil penelitian bahwa 

hubungan linier antara variabel bebas dan tergantung dapat diketahui bahwa 
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pengalaman kekerasan dapat mempengaruhi konsep diri pada remaja. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Sianturi, 2007) bahwa remaja yang mengalami 

kekerasan dalam rumah tangga sejak kecil hingga remaja memiliki dampak 

yang sangat besar bagi perkembangan konsep dirinya. Kekerasan dan 

penolakan yang mereka alami membuat mereka cenderung memiliki konsep 

diri yang negatif. Remaja akan merasa tidak berharga dan rendah diri ketika 

berada di lingkungan, memiliki pandangan negatif tentang diri sendiri yang 

membuat mereka cenderung tidak dapat menerima keadaan diri sendiri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suatu pengalaman kekerasan 

memiliki sumbangan efektif sebesar 17,5% pada konsep diri remaja, sisanya 

sebesar 82,5% dipengaruhi  oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil perhitungan dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

variabel pengalaman kekerasan memiliki mean empirik (Me) sebesar 21,84 

dan standar deviasi empirik (SDe) sebesar 3,483. Maka hal ini 

mengindikasikan bahwa pengalaman remaja yang mengalami kekerasan 

dalam rumah tangga pada kategori sedang, dengan artian terdapat 6 remaja 

dengan pengalaman kekerasan rendah, 35 remaja dengan pengalaman 

kekerasan sedang, dan 4 remaja dengan pengalaman kekerasan tinggi. 

Selanjutnya dari hasil perhitungan pada variabel konsep diri remaja 

memiliki mean empirik (Me) sebesar 40,69 dan standar deviasi empirik 

(SDe) sebesar 8,1. Maka hal ini mengindikasikan bahwa remaja yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga dalam proses pembentukan 
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konsep diri pada kategori sedang, dengan artian terdapat 15 remaja dengan 

konsep diri rendah, 25 remaja dengan konsep diri sedang, dan 5 remaja 

dengan konsep diri tinggi. 

Dalam pelaksanaannya penelitian ini secara keseluruhan berjalan 

dengan baik dan sesuai harapan. Tetapi, peneliti memiliki keterbatasan dan 

menemukan beberapa kelemahan yang ada dalam penelitian ini, seperti: 

1. Adanya keterbatasan peneliti dalam pencarian informasi tentang subjek, 

sehingga membutuhkan waktu lama dalam penyebaran kuesioner. 

2. Penelitian ini menggunakan sisem try out terpakai yaitu data adalah hasil 

dari try out yang juga merupakan data penelitian sehingga item-item yang 

tidak valid ikut dikerjakan oleh subjek penelitian dan mencemari hasil 

penelitian. 


